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 ABSTRAK 
 

Jon Benno Juniasdi Purba, Nirm. RPL 01.01.21.388. Faktor-faktor yang 

Memengaruhi Persepsi Petani dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Menjadi 

Kompos di Desa Bah Tonang Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun 

Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor-

faktor yang Memengaruhi Persepsi Petani dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian 

Menjadi Kompos di Desa Bah Tonang Kecamatan Raya Kahean Kabupaten 

Simalungun Provinsi Sumatera Utara pada bulan November 2022 sampai dengan 

Maret 2023. Metode pengkajian penyuluhan yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Untuk mengetahui tingkat persepsi petani digunakan teknik penentuan 

skor model likert, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang memepengaruhi 

persepsi petani digunakan model analisis linear berganda. Hasil pengkajian 

penyuluhan secara keseluruhan tingkat Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi 

Petani dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Menjadi Kompos di Desa Bah 

Tonang Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera 

Utara tergolong tinggi (79,76%). Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata 

terhadap Persepsi Petani dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Menjadi Kompos 

di Desa Bah Tonang Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun Provinsi 

Sumatera Utara adalah Karakteristik petani, karakteristik inovasi, sarana dan 

prasarana, sedangkan faktor yang tidak berpengaruh secara nyata adalah Motivasi 

dan Peran Penyuluh. 

Kata Kunci : Persepsi Petani, Limbah Pertanian, Kompos.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

ABSTRACT 

Jon Benno Juniasdi Purba, Nirm. RPL 01.01.21.388. Factors Influencing 

Farmers' Perceptions of Using Agricultural Waste to Become Compost in Bah 

Tonang Village, Factor Raya Kahean District, Simalungun Regency, North 

Sumatra Province. This study aims to analyze the factors that influence farmers' 

perceptions of using agricultural waste to become compost in Bah Tonang 

Village, Raya Kahean District, Simalungun Regency, North Sumatra Province 

from November 2022 to March 2023. The extension recovery method used is 

descriptive analysis. To determine the level of farmer perceptions using the Likert 

model score approach technique, and to determine the factors that influence 

farmer perceptions using multiple linear analysis models. The results of the 

extension study as a whole the level of Factors Influencing Farmers' Perceptions 

in Utilizing Agricultural Waste into Compost in Bah Tonang Village, Raya 

Kahean District, Simalungun Regency, North Sumatra Province is classified as 

high (79.76%). Factors that significantly influence Farmers' Perceptions of Using 

Agricultural Waste to Become Compost in Bah Tonang Village, Raya Kahean 

District, Simalungun Regency, North Sumatra Province are farmer 

characteristics, innovation characteristics, facilities and infrastructure, while 

factors that do not have a significant effect are motivation and the role of 

extension workers. 

Keywords: Perception of Farmers, Agricultural Waste, Compost. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah suatu bangsa agraris, dimaan sejumlah masyarakat 

Indonesia yang bertempat tinggal di desa hidup dengan memanfaatkan hasil cocok 

tanam ataupun pertanian. Maka dari itu, bidang pertanian di negara tersebut masih 

berperan penting dari seluruh bidang ekonomi bangsa. Pembangunan bidang 

pertanian ditujukan dalam menambah tingkat hasil produksi usaha tani untuk 

negara, menambah tingkat ekspor, menambah tingkat penghasilan petani, 

meminimalkan impor komoditas pertanian, dan menjaga lingkungannya. Satu di 

antara usaha pemerintahan yaitu dengan menambah tingkat produktivitas 

komoditas pangan, terkhusus padi (Anggunanda, 2016).  

Namun tetap juga masih didapatkan beberapa masalah yang ada, 

contohnya yaitu masalah tidak tersedia pupuk dengan subsidi di pertama musim 

tanaman padi terjadi. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap semakin rendah 

tingkatan produktivitas pertanian padi (Kautsar, dkk 2020). Dari Santosa (2008), 

masalah pupuk dengan subsidi semakin langka tidak dapat diselesaikan hingga 

sekarang ini. Bisa kapan saja tarif pupuk di pasaran meningkat tinggi. Faktor dari 

masalah itu sendiri berada di masalah struktur pasar yang relatif oligopolis lain 

yakni terdapat konspirasi antara kebutuhan yang memprioritaskan untung 

individu, petani juga menggunakan pupuk lebih dari dosis yang ditentukan, dan 

ketersediaan keperluan pupuk yang terkendala. 

Permasalahan pupuk subsidi yang langka juga didapatkan para petani di 

Kecamatan Raya Kahean, dan hal tersebut dapat berpengaruh terhadap 

produktivitas padi yang mengalami penurunan. Kecamatan Raya Kahean 

berdasarkan data BPS Tahun 2021 Kabupaten Simalungun adalah kabupaten 

dengan sejumlah penduduk bersumber penghasilan sebagai petani. Sejumlah 

kecamatan yang berada di Kab. Simalungun juga sebagai petani salah satunya 

Kec. Raya Kahean sehingga limbah pertanian berupa jerami padi dan tongkol 

jagung melimpah di daerah tersebut tetapi petani belum bisa memanfaatkan 

limbah pertanian tersebut agar dapat diolah menjadi pupuk kompos. Yang terjadi 

dilapangan selama ini adalah petani hanya membakar limbah pertanian tersebut 
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setelah selesai panen yang dapat mengakibatkan polusi udara dan membunuh 

mikroorganisme yang ada didalam tanah sehingga mengurangi kesuburan tanah. 

Mengingat Desa Bah Tonang yang lahan pertaniannya ditanami padi sawah, 

dan ditambah permasalahan kelangkaan pupuk subsidi yang dialami petani dan 

penduduk sekitar, hal ini akan Memengaruhi motivasi petani untuk tetap berpadi 

sawah dan beralih fungsi ke tanaman pertanian lainnya. Menurut Silawibawa, dkk 

(2020) hal tersebut bisa ditangani dengan memanfaatkan pupuk organik yaitu 

kompos yang mana bahan organik dijadikan bahan pokok kompos melimpah dari 

Desa hingga bisa mendorong tarif produksinya. Semakin kurang keinginan dan 

keterampilan petani untuk membuat kompos sebagai hambatan pokok. 

Pemakaian pupuk organik yaitu bahan organik berbentuk kompos adalah 

satu dari berbagai alternatif untuk bisa menambah tingkat hasil dan tanah yang 

subur, dikarenakan bahan tersebut bisa memberikan komponen hara dengan utuh 

dan juga muatan tukar kation, sebagai pengikat logam yang mengandung racun, 

melakukan perbaikan pondasi tanah hingga water holding capacity makin tinggi, 

dan menambah tingkat total dan juga mutu organisme tanah (Siliwibawa, 2018). 

Satu di antara upaya yang bisa diterapkan yaitu dengan pembuatan olahan 

kompos di masing-masing desa ataupun kelompok tani. Tentu tindakan tersebut 

memberi kemungkinan dengan tersedianya bahan organik berupa sampah dan 

kotoran organik yang melimpah dalam desa. Upaya pembuatan kompos juga bisa 

mencegah adanya lingkungan yang tercemar, dan bisa menambah luas lowongan 

pekerjaan serta penghasilan petani. Maka dari itu petani yang termasuk di 

kelompok tani diharuskan memiliki keinginan dan kemampuan untuk melakukan 

pengolahan bahan organik sebagai pupuk kompos (Silawibawa, dkk 2020). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

pengkajian yang dituangkan dalam tugas akhir yang berjudul “Persepsi petani 

dalam pemanfaatan limbah pertanian menjadi kompos di Desa Bah Tonang 

Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan Identifikasi Potensi Wilayah 

yang dilakukan sebelumnya dan permasalahan yang ada di latar belakang di atas, 

dapat dirumuskan masalah pengkajian ini adalah, sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat persepsi petani dalam pemanfaatan limbah pertanian 

menjadi kompos di Desa Bah Tonang Kecamatan Raya Kahean Kabupaten 

Simalungun Provinsi Sumatera Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang Memengaruhi tingkat persepsi petani dalam 

pemanfaatan limbah pertanian menjadi kompos di Desa Bah Tonang 

Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara? 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengkajian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat persepsi petani dalam pemanfaatan limbah pertanian 

menjadi kompos di Desa Bah Tonang Kecamatan Raya Kahean Kabupaten 

Simalungun Provinsi Sumatera Utara 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang Memengaruhi tingkat persepsi petani 

dalam pemanfaatan limbah pertanian menjadi kompos di Desa Bah Tonang 

Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah, 

sebagai berikut : 

1. Bagi Petani dapat menjadi bahan masukan dan informasi mengatasi atau 

menjadi solusi alternatif atas permasalahan kelangkaan pupuk Bagi Instansi 

terkait maupun pemerintah setempat, dapat dijadikan sumber informasi dan 

patokan ataupun landasan dalam menentukan atau mengambil kebijakan untuk 

mengatasi atau menjadi solusi alternatif atas permasalahan pupuk. 

2. Bagi peneliti/pengkaji lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

informasi yang relevan dalam penyusunan penelitian atau lain sebagainya. 

3. Bagi penyelenggara penyuluhan, diharapkan dapat menjadi landasan dan 

bahan pengambilan kebijakan terhadap kegiatan. 

 

 

 

 

 


